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ABSTRAK 

 
Fatah Yasin,  2023, Implementasi Supervisi Akademik Pengawas Dalam Menbina 
Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam pada SD Negeri 
Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal, Tesis , Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Pascasarjana , Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 
Pekalongan .  Pembimbing: I. Prof.Dr.H.Ade Rohayana,M.Ag Pembimbing: II. 
Dr. Slamet Untung, M.Ag. 
 
Kata kunci : Supervisi Akademik dan Kompetensi Profesional Guru PAI 
 

Dalam menigkatkan kualitas pembelajaran PAI dan mutu lulusan 
pendidikan, guru PAI dituntut mengembangkan kompetensi profesionalnya secara 
terus menerus sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan IPTEK. Dalam tesis 
ini menganalisis kompetensi profesional guru PAI, supervisi akademik pengawas 
PAI dalam membina kompetensi profesional guru PAI, dan implikasi supervisi 
akademik pengawas PAI dalam menigkatkan kompetensi profesional guru PAI. 
Kompetensi profesional guru PAI merupakan kemampuan, keahlian dan 
keterampilan seorang guru dalam melaksanakan pungsi pembelajaran. Untuk itu 
dalam pengembangan dan penigkatan profesionalitas guru PAI diperlukan 
supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas PAI. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus. 
Teknik pemgumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan adalah dengan model Miles dan Huberman yaitu 
dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan 
data, peneliti menggunakan uji kredibelitas dengan triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi profesional guru 
PAI SD se-Kecamatan Tegal Barat dalam penguasan materi belum 
mengilustrasikan secara kontekstual, penguasaan SK/KD sudah paham tetapi 
kurang mampu menyusun indikator sikap dan keterampilan, pengembangan 
materi pembelajaran dan strategi masih terbatas, pengembangan profesi  belum 
terbiasa melakukan tindakan secara reflektif, dan pemanfaatan teknologi dan 
informasi masih sangat terbatas baik pengetahuan maupun sarananya. (2) 
supervisi akademik pengawas PAI yakni (a) penyusunan program kepengawasan 
yang berbasis kebutuhan (b) pelaksanaan program kepengawasan menekankan 
aspek pembinaan dalam hal; penguasaan perencanaan pembelajaran, bimbingan 
materi palajaran yang kontekstual, pembinaan penguasaan kompetensi dasar 
pelajaran, bimbingan strategi pembelajaran yang inovatif, pembinaan profesi 
dalam penulisan karya ilmiah, dan bimbingan pemanfaatan teknologi dan 
informasi. (c) evaluasi dan tindak lanjut program kepengawasan. (3) Implikasi 
supervisi akademik pengawas PAI yakni (a) berimplikasi terhadap peningkatan 
kompetensi profesional guru PAI dalam aspek; penguasaan materi, penguasaan 
standar kompetensi, pengembangan materi pelajaran, pengembangan profesi, 
pemanfaatan teknologi dan informasi. (b)Model supervisi berbasis rekan sejawat 
dapat mendorong keterlibatan guru dalam satu forum diskusi dan dapat 
meningkatkan motivasi bersama. Saran pada penelitian ini adalah supervisi 
akademik berbasis rekan sejawat dapat diimplementasikan sebagai model 
supervisi yang digunakan oleh guru, sehingga pada aspek ketercapaian pada 
supervisi akademik akan lebih tampak kebermanfaatannya 
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ABSTRACT 

 
Fatah Yasin, 2023, Implementation of Supervisory Academic Supervision in 
Fostering the Professional Competence of Islamic Religious Education Teachers 
at Public Elementary Schools in West Tegal District, Tegal City).Tesis , Islamic 
education study program Pascasarjana State Islamic University K.H Abdurrahman 
Wahid Pekalongan. Supervisor: I. Prof.Dr.H,Ade Rohayana,M.Ag, Supervisor: II. 
Dr. Slamet Untung, M.Ag. 
 
Keywords : Academic Supervision and Professional Competences of Islamic 
religion Teachers 
 

In order to improving the quality of islamic religion learning and quality 
of graduates, islamic religion teachers required to improve their professional 
competences continually as well as ICT improvement.This thesis analyzed the 
professional competences of islamic religion teachers, academic supervision of 
islamic religion supervisor, in improving professional competences of islamic 
religion teachers, and implication academic supervision in improving professional 
competences of islamic religion teachers. Professional competences of islamic 
religion teacher was abilities, competences and skill in order to conduct the 
function of learning. Thus, in improving and increasing islamic religion teachers 
professionalism required an academic supervision by islamic religion supervisor. 

This research is qualitative approach, case studies. Collecting data 
technique by observation, interview and documentation. Analysis technique used 
Miles and Huberman by data reduction, data presentation, and conclusion. To try 
the validity of data , researcher used data triangulation. 

The results of the study show that: (1) The professional competence of 

Islamic Elementary School teachers in Tegal Barat District in mastering the 

material has not been illustrated contextually,, mastery of competences standard 

or basic competences is understood, but not have enough skills in arranging the 

attitude indicators and skills, profession improvement by waiting not used to do 

reflective action. The lack of information and technology usability both of its 

knowing and tools. (2) academic supervision of islamic religion supervisor are: (a) 

supervision program arrangement basically need. (b) implementation of 

supervision program emphasized supervision aspect in; the learning-plan mastery, 

contextual subject supervision, creation of base-competences learning mastery, 

creation of innovative learning strategy, creation of profession in scientific 

writing, and the creation of information and technology usage (c) evaluation and 

supervision feedback (3) the implication of islamic religion supervisor academic 

supervision are: (a) improvement of islamic religion teacher professional 

competences in aspects; subjects mastery, competences standard mastery, subjects 

improvement, profession improvement, technology and information usage. (b)  

The peer-based supervision model can encourage teacher involvement in a 

discussion forum and can increase shared motivation. Suggestions in this study 

are peer-based academic supervision can be implemented as a supervision model 

used by teachers, so that the aspects of achievement in academic supervision will 

be more useful 



xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Segala puji dan syukur Peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT dan 

mengharapkan ridho yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga Peneliti dapat 

menyelesaikan tesis yang berjudul ”Implementasi Supervisi Akademik Pengawas 

Dalam Membina Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Pada SD 

Negeri Kecamatan Tegal Barat  Kota Tegal” 

Tesis ini disusun sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Magister Pendidikan 

pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Shalawat dan salam disampaikan kepada 

junjungan alam Nabi Muhammad SAW, mudah-mudahan kita semua 

mendapatkan safaatNya di yaumil akhir nanti, Amin. 

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyelesaian tesis ini tidak 

terlepas dari bantuan dan bimbingan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan 

ini Peneliti ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah memberikan 

kesempatan serta arahan selama pendidikan, penelitian dan Penelitian tesis ini.  

2. Dr. Slamet Untung, M.Ag. selaku ketua Program Studi Pendidikan Agama 

Islam 

    Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan  

yang telah memberikan kesempatan dan arahan dalam Penelitian tesis ini.  

3. Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku Pembimbing I yang 

dengan penuh dedikasi telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan 

arahan dan bimbingan, dan buah pikirannya dalam tesis ini. 



xiv 
 

4. Bapak Dr. Slamet Untung, M.Ag selaku Pembimbing II yang dengan penuh 

dedikasi telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, dan 

arahannya dalam tesis ini. 

5. Segenap Pengurus KKKS dan KKG PAI Kecamatan Tegal Barat, atas izin, 

kesempatan, bantuan, serta kerjasamanya yang baik sehingga penelitian ini 

dapat berjalan dengan lancar 

6. Segenap Dosen dan Staf  Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

7. Semua pihak yang telah membantu terwujudnya Tesis ini. 

Peneliti menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari isi 

maupun tulisan tesis ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan 

pembelajaran Agama Islam dimasa depan.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.  

Pekalongan, 2 Juni 2023 

Penulis, 

 

FATAH YASIN 

NIM. 5221012 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

LEMBAR JUDUL  .........................................................................................    i 

LEMBAR  PERSETUJUAN .........................................................................    iii 

LEMBAR PENGESAHAN ...........................................................................    iv 

PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................................    v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .................................................................    vi 

TRANSLITERASI .........................................................................................    viii 

ABSTRAK ......................................................................................................    xi 

KATA PENGANTAR .................................................................................... .  xiii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................    xv 

DAFTAR TABEL...........................................................................................    xviii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................    xix 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................    xx 

BAB  I     PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   .......................................................  1   

1.2 Identifikasi Masalah ...............................................................   6 

1.3 Pembatasan  Masalah .............................................................   7   

1.4 Rumusan Masalah ..................................................................   8  

1.5 Tujuan Penelitian……………………………………………  9 

1.6 Manfaat Penelitian .................................................................   9 

1.6.1 Manfaat Teoritis ………………………………………  9 

1.6.2 Manfaat Praktis ………………………………………..   10 

BAB II    LANDASAN TEORI 

2.1   Grand Theory  ………………………………………………     11 

2.1.1 Konsep Dasar Pengawasan …………………………...     11 



xvi 
 

2.1.2 Motivasi ……………………………………………. …    13 

2.2 Middle Theory .…………………………………………….       15 

2.2.1 Kompetensi Profesional Guru PA…………………… 15 

2.2.2 Supervisi Akademik Pengawas PAI………………… 33 

2.2.2.1      Konsep Supervisi Akademik …………….  33 

2.2.2.2      Pengawas Pendidikan Agama Islam ……… 56 

 2.3    Penelitian Terdahulu ……………………………………... ..  60 

 2.4    Kerangka Berfikir ………………………………………… .  72 

BAB   III  METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian .................................................................    74  

3.2 Latar Penelitian ................................................................ ...  77 

3.3 Data dan Sumber penelitian ............................................ ....  77 

3.4 Tehnik Pengumpulan Data...................................................      78 

3.5 Keabsahan Data ................................................................ ..  81 

3.6 Tehnik Analisis Data ........................................................ ..  83 

3.7 Tehnik Simpulan Data ..................................................... ...  86 

BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN  

4.1  Deskripsi Lokasi Penelitian ..................................................    91 

4.2  Karakteristik Subyek Penelitian ..........................................      92 

BAB V  DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

5.1  Data ………………………………………………………   94 

 5.1.1 Data Pengawas Pendidikan Agama Islam …………    94 

 5.1.2 Data Pengawas Pendiidkan Agama Islam Kecamatan 

    Tegal Barat…………………………………………        96 

 5.1.3 Data SD dan Kepala SD Kecamatan Tegal Barat….. .  97 

 5.1.4 Data Guru PAI Kecamatan Tegal Barat …………….  99 

 



xvii 
 

5.2  Temuan Penelitian ………………………………………..   102 

 5.2.1 Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas ………      102 

          5.2.1.1 Strategi Supervisi Akademik Pengawas PAI ...   102 

                   5.2.1.2 Pendekatan Supervisi Akademik Pengawas …   107 

BAB  VI    PEMBAHASAN 

6.1  Efektifitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas….  147 

6.2    Novelty …………………………………………………….    150 

         6.2.1 Analisis Kebutuhan Model Supervisi Akademik  

                  Berbasis Rekan Sejawat …………………………….     150 

6.2.2 Pengembangan Model Supervisi Akademik Berbasis 

Rekan Sejawat ………………………………………    151 

 6.3 Kendala -Kendala Supervisi Akademik dan Solusi ……... .  154 

BAB VII    SIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN 

7.1     Simpulan…………………………………………………      159 

7.2     Implikasi …………………………………………………     160 

7.3     Saran …………………………………………………….      163 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  166 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................    170 

BIODATA PENULIS……………………………………………………….    199 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

2.1  Persamaan dan Perbedaan (Orisinalitas Penelitian) ……………..         70 

5.1  Daftar Pengawas Madrasah/PAI   ..................................................         95  

5.2  Data SD dan Kepala Sekolah ……………………………………         97 

5.3 Data GPAI Kecamatan Tegal Barat ……………………………..       100 

5.4 Analisis SK Dan Kompetensi Dasar ......................................         126 

5.5 Analisis Materi Pembelajaran ................................................       127 

5.6 Materi Lengkap Kelas ............................................................        127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

2.1  Tiga tujuan supervisi ………………………………………………         38 

2.2  Fungsi Supervisi Akademik .............................................................          42 

2.3 Kerangka Berfikir ………………………………………………….         73 

 



xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

1.  Surat Ijin Penelitian …………………………………………….       171 

2.  Surat Keterangan Penelitian ……………………………………            172 

3.  Pedoman Wawancara …………………………………………..            173 

4.  Transkrip Wawancara ………………………………………….            181 

5.  Dokumentasi Penelitian ………………………………………..            195 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pelrmelndiknas Nomor 12 Tahun 2007 me lnyelbutkan bahwa  standar 

kompeltelnsi pelngawas melliputi: kompeltelnsi kelpribadian, kompeltelnsi supelrvisi  ma-

najelrial, kompeltelnsi supelrvisi akeldelmik, kompeltelnsi elvaluasi pelndidikan, 

kompeltelnsi pelnellitian pelngelmbangan, dan kompeltelnsi sosial. Salah satu kompelteln-

si pelngawas sesuai Permendiknas tersebut diantaranya adalah kompe ltelnsi supelrvisi 

akadelmik, 

Kompeltelnsi supelrvisi akadelmik pada hakikatnya  melmbimbing guru dida-

lam melningkatkan kualitas pelrosels pelmbellajaran, selhingga yang melnjadi sasaran 

supelrvisi akadelmik adalah guru diantaranya dalam prose ls pelmbellajaran yang telrdiri 

dari matelri pokok dalam prosels pelmbellajaran, melnyusun silabus dan RPP, pelmili-

han stratelgi/meltodel/telknik pelmbellajaran, pelnggunaan meldia dan telknologi infor-

masi dalam pelmbellajaran, melnilai prosels dan hasil pelmbellajaran selrta pelnilaian 

tindakan kellas. 

Tujuan supelrvisi akadelmik yang dilakukan Pelngawas Pelndidikan Agama 

Islam (PPAI) telrhadap Guru Pelndidikan Agama Islam (GPAI) adalah untuk 

melmbantu guru pelndidikan Agama Islam dalam me llakukan pelrosels bellajar 

melngajar agar melnjadi lelbih baik, selbagaimana yang diungkapkan Wilels dikutip 
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Burhanuddin dkk, bahwa tujuan supe lrvisi adalah melmbantu para guru 

melngelmbangkan situasi bellajar-melngajar kelarah yang lelbih baik.
1
 

Supelrvisi akadelmik tidak lelpas dari pelnilaian kinelrja guru dalam melngellola 

pelmbellajaran. Hal ini ditelgaskan olelh Selrgiovanni dikutip Lantif bahwa re lflelksi 

praktis pelnilaian kinelrja guru dalam supelrvisi akadelmik adalah mellihat kondisi riil 

kinelrja guru untuk melnjawab belbelrapa pelrtanyaan, diantaranya : Apa yang 

selbelnarnya telrjadi dalam kellas, Apa yang selbelnarnya dikelrjakan  guru dan siswa di 

dalam kellas, dari kelselluruhan aktivitas di dalam ke llas bisa melngidelntifikasi yang 

belrmakna bagi guru dan bagi siswa, Apa yang tellah dilakukan olelh guru dalam 

melncapai tujuan akadelmik, apa kellelbihan dan kellelmahan  guru dan bagaimana cara 

melngatasinya. Jawaban telrhadap pelrtanyaan-pelrtanyaan ini akan me lnjadikan dasar 

informasi melngelnai kelmampuan guru dalam melngellola pelmbellajaran. Seltellah mel-

lakukan pelnilaian kinelrja dilanjutkan pellaksanaan supelrvisi akadelmik delngan mel-

lakukan tindak lanjut belrupa pelrelncanaan  program supelrvisi akadelmik.
2
 

Pelndidikan adalah salah satu bagian dari pe lmbangunan nasional yaitu upaya 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa dan melningkatkan delrajat kelhidupan manusia In-

donelsia.  Pelndidikan melmiliki pelranan yang sangat pelnting dalam pelmbangunan 

nasional, maka kelbelrhasilan pelndidikan sangat telrgantung pada kualitas sumbelr 

daya manusia yang melnggelrakkan roda pelndidikan dibelrbagai aspelk. 

Guru melmiliki pelranan yang  stratelgis  dalam upaya melmbelntuk watak 

bangsa ini mellalui pelngelmbangan kelpelribadian dan nilai-nilai yang diinginkan, dari 

                                                                   
1
 Burhanuddin dkk Supervisi dan Pengajaran ( 2007) hlm 5 

2
 Diat Prasojo dkk Supervisi Pendidikan hlm 84 
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delmelnsi ini pelran guru tidak mungkin telrgantikan olelh orang lain. Dalam dimelnsi 

pelmbellajaran, pelran guru teltap dominan walaupun telknologi yang bisa dimanfaat-

kan dalam prosels pelmbellajaran belrkelmbang delngan celpat, delngan dimelnsi pelmbel-

lajaran yang dipelrankan olelh pelndidik yang tidak dapat digantikan ole lh telknologi. 

Ada tiga pelranan guru dalam prosels pelmbellajaran yaitu selbagai pelngajar, 

pelmbimbing dan administrator kellas.
3
 Selbagai pelngajar guru melmiliki pelran dalam 

melrelncanakan dan mellaksanakan pelmbellajaran. Olelh karelna itu guru wajib meln-

guasai  pelngeltahuan dan keltelrampilan melngajar. Selbagai pelmbimbing , guru di-

harapakan dapat melmbelrikan belbelrapa solusi kelpada pelselrta didik dalam 

melmelcahkan masalah yang dihadapi. Pelranan ini telrmasuk keldalam aspelk pelndidik 

karelna tidak hanya melnyampaikan ilmu pelnelgeltahuan, mellainkan juga melndidik 

untuk melngalihkan nilai-nilai kelhidupan. Hal ini melngandung pelngelrtian bahwa 

tujuan pelndidikan adalah kelgiatan yang melrubah tingkah laku pelselrta didik melnjadi 

lelbih baik. Adapun selbagai administrator  guru melmiliki pelran dalam pelngellolaan 

prosels bellajar melngajar di kellas. 

Dalam prosels pelmbellajaran kelbelradaan guru sangat pelnting apapun kurikulum 

yang belrlaku dan apapun sarana dan prasarana yang ada pada akhirnya gurulah yang 

melngelmbangkan dan melmpelrgunakannya di selkolah4. Kurikulum yang bagus di 

tangan guru yang tidak baik, hasilnya tidak akan maksimal. Sarana dan prasarana yang 

lelngkap kelmudian di kellola olelh  guru yang tidak cakap  tidak akan digunakan selcara 

                                                                   
3
 Mulyasa ,Menjadi Guru Profesional ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya 2015) , hlm.14 

4
 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2012),hlm.162. 
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baik dan maksimal. Selbaliknya kurikulum dan sarana yang seldelrhana, teltapi dikellola 

olelh  guru yang profelssional selring kali hasilnya akan lelbih baik. 

Selcara umum kompeltelnsi guru masa selkarang dan masa melndatang 

melngalami dinamika pelrubahan yang harus dihadapi, diantaranya  : (1) guru adalah 

telnaga  profelssional bukan  telnaga sambilan, (2) pelnggunaan meldia celtak, (3) 

pelnggunaan telknologi ellelktronik
5
. Hal ini juga belrlaku pada Guru PAI, dalam arti 

bahwa pada elra globalisasi ini, para siswa dihadapkan pada e lra pelsan-pelsan moral 

mellalui belrbagai meldia, baik meldia celtak maupun meldia ellelktronik, dari yang pal-

ing seldelrhana hingga yang canggih. Hal ini te llah melngalami pelrkelmbangan yang 

dapat melmpelngaruhi kelhidupan anak-anak selhingga tidak helran apabila pelsan-

pelsan moral dari para Guru Pelndidikan Agama Islam kadang-kadang telrmarginal-

isasi dan telrgelselr olelh pelsan-pelsan dari belrbagai meldia telrselbut. 

Oleh karena itu supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI harus di 

impelementasikan secara efektif sehingga dapat memberikan bimbingan dan 

layanan kepada guru dengan optimal. Kemampuan profesional dalam bidang tehnis 

edukatif dan tehnis administratif juga harus dikuasai oleh pengawas, bila tidak maka 

kehadiran pengawas tidak akan membawa pengaruh apapun dalam meningkatkan 

kinerja dan profesionalisme guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah. 

Keterbatasan jumlah Pengawas dan luasnya wilayah binaan memang 

menjadi penghambat keberhasilan supervisi akademik. Namun hal tersebut bukan 

                                                                   
5
 Muhaimin, Wawasan Pendidikan Islam : Pengembangan, Pemberdayaan dan Redifinisi Penge-

tahuan Islam, ( Bandung : Marja, 2014), hlm.193. 
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menjadi kendala ketika pengawas cerdas menggunakan strategi supervisi yang 

efektif. Hal lain yang dapat dilakukan pengawas adalah meningkatkan pembinaan 

supervisi akademik pengawas, penggunaan bantuan teknologi dalam supervisi dan 

pemberdayaan KKG PAI. 

Selorang pelngawas dapat melmbantu dan belrkontribusi untuk melnciptakan 

suasana yang kondusif bagi pelngelmbangan profelsional selorang guru, melnggunakan 

pelndelkatan yang selsuai delngan kelbutuhan dan karaktelristik guru, dan melmbantu 

guru selcara langsung mellalui kunjungan kellas, wawancara pribadi/konselling  yang 

melmbelrikan instruksi. melndorong prosels bellajar melngajar.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan terkait dengan kompetensi 

Profesional guru Pendidikan Agama Islam pada SD se Kec Tegal Barat , guru 

tersertifikasi 13 orang dari 35 guru PAI yang tersebar di 27 SD Negeri dan 8 SD 

Swasta menurut penilaian kepala sekolah adalah : sangat baik 45 % ,baik 49 %,dan 

kurang baik 5 %.Sedangkan  penilaian menurut guru adalah : sangat baik 23 %,Baik 

58 %,kurang baik 19 % 

Berdasarkan data tersebut , guru pendidikan agama Islam yang sudah 

memiliki sertifikat guru profesi belum kompeten berdasarkan hasil penilaian 

kepala sekolah  , maka peran pengawas sangat menentukan dalam melaksanakan 

pembinaan dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam  . Disisi lain 

masih banyak hambatan yang dihadapi guru - guru sehingga menyebabkan  
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lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran. Kurangnya kreatifitas guru dalam 

mengajar dan motivasi  yang lemah dalam meningkatkan kualitas peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut maka peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian terhadap Implementasi supervisi akademik yang dilakukan 

pengawas dalam meningkatkan kompetensi profesional Guru PAI SD di Kecamatan 

Tegal Barat. 

 

1.2   Identifikasi Masalah 

Mendasari latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang berhubungan denganb kompetensi profesional 

guru pendidikan agama Islam adalah:  

1.  Apa penyebab rendahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas  profesional-

nya 

2.  Apa penyebab rendahnya kemampuan guru dalam penggunaan media pembela-

jaran. 

3.  Mengapa guru tidak menyiapkan perlengkapan pembelajaran 

dengan baik 

4.  Mengapa guru yang telah mendapatkan tunjangan professional 

        belum menunjukkan kinerja yang baik. 

5.   Apakah sikap inovatif yang dilakukan oleh guru berhubungan dengan kinerja 

guru 

6.  Apakah persepsi tentang kepemimpinan transformasional Pengawas dan  sikap 

inovatif secara bersamasama berhubungan dengan kinerja guru. 
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1.3  Pembatasan Masalah 

Untuk mengetahui ruang lingkup yang jelas dan terarah serta 

menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan judul yang dimak-

sudkan dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Implementasi adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan 

(rancangan, keputusan, dan sebagainya). Pelaksanaan yang dimak-

sud dalam penelitian ini adalah bagaimana proses terlaksananya su-

pervisi akademik di SD Negeri Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal, 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan supervisi. 

2. Supervisi Akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 

dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembela-

jaran, supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru 

dalam mengelola pembelajaran 

3. Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Peningkatan adalah langkah-langkah dan upaya untuk menggalang 

potensi kerja secara praktis, efisiensi dan produktif untuk 

mewujudkan mutu pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Meningkatkan mengembangkan peran guru dalam pembelajaran 

dengan mendayagunakan kemampuan yang ada pada diri guru.       

 Mutu Pembelajaran adalah upaya kegiatan guru secara ter-

program membuat siswa aktif untuk belajar dengan baik dari 
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berbagai sumber dalam mencapai keberhasilan tujuan pendidikan 

agama Islam. 

4. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan pe-

serta didik dalam meyakini, memahami, menghayati agama Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan mem-

perhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah  selbagai belrikut:   

1. Bagaimana pelrelncanaan supelrvisi akadelmik dalam melmbina 

Kompeltelnsi Profelsional  Guru Pelndidikan Agama Islam Selkolah Dasar 

Nelgelri Kelcamatan Telgal Barat Kota Telgal ? 

2. Bagaimana pellaksanaan supelrvisi akadelmik dalam melmbina 

Kompeltelnsi Profelsional  Guru Pelndidikan Agama Islam SD Ne lgelri 

Kelcamatan Telgal Barat Kota Telgal ? 

3. Bagaimana elvaluasi  supelrvisi akadelmik dalam melmbina Kompeltelnsi 

Profelsional  Guru Pelndidikan Agama Islam SD Nelgelri Kelcamatan Tel-

gal Barat Kota Telgal ? 
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1.5   Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

 1.   Melnganalisis pelrelncanaan supelrvisi akadelmik dalam melmbina 

Kompeltelnsi Profelsional  Guru Pelndidikan Agama Islam SD Nelgelri 

Kelcamatan Telgal Barat Kota Telgal 

2.    Melnganalisis pellaksanaan supelrvisi akadelmik dalam melmbina 

Kompeltelnsi Profelsional  Guru Pelndidikan Agama Islam SD Nelgelri 

Kelcamatan Telgal Barat Kota Telgal 

3.   Melnganalisis elvaluasi supelrvisi akadelmik dalam melmbina 

Kompeltelnsi Profelsional  Guru Pelndidikan Agama Islam SD Nelgelri 

Kelcamatan Telgal Barat Kota Telgal 

 

1. 6  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.6.1  Manfaat Teoritis 

Secara akademis, temuan-temuan dalam penelitian ini dapat menjadi 

bahan untuk memperkaya konsep dan teori mengenai supervisi akademik 

pengawas. Indikator-indikator pelaksanaan pembinaan supervisi akademik 

menjadi bahan kajian untuk diteliti lebih lanjut sehingga akan dihasilkan kon-

sep acuan bagi kegiatan keilmuan dalam masalah supervisi akademik 

pengawas. Faktor-faktor yang menjadi kendala dan solusi pelaksanaan super-

visi akademik menjadi bahan penelitian lebih lanjut terutama tingkat hub-
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ungan dan pengaruhnya terhadap supervisi akademik, sehingga akan di-

peroleh konsep yang turut memperkaya perbendaharaan supervisi akademik 

. 

1.6.2  Manfaat Praktis 

Secara praktis, temuan-temuan dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

bermanfaat untuk kemajuan penyelenggaraan supervisi akademik pengawas 

khususnya di Kecamatan Tegal Barat. Informasi dan kesimpulan hasil 

penelitian akan dijadikan dasar untuk memberikan masukan kepada para 

pengawas pendidikan agama Islam sebagai bahan rujukan dalam menyusun 

strategi supervisi akademik secara efektif. 

Bagi birokrasi yang mengelola peningkatan mutu pendidikan diharap-

kan indikator dan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi 

akademik dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan 

pendidikan khusususnya di bidang kepengawasan. 
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BAB VII 

SIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan 

implementasi pelaksanaan supervisi akademik pengawas dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI di 

kecamatan Tegal Barat dalam membina kompetensi profesional guru 

PAI dilakukan dengan peningkatan kemampuan guru dalam 

penguasaan materi ajar, merencanakan kegiatan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Strategi 

dan pendekatan supervisi akademik pengawas PAI dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru yang efektif diantaranya 

dilakukan dengan menciptakan hubungan yang harmonis antar 

pengawas dan kepala sekolah dalam berbagi peran melakukan 

supervisi guru dan kerjasama dengan pengurus kegiatan KKG PAI 

dalam merumuskan program-program kerja yang sangat dibutuhkan 

guru dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya. 

2. Kendala pengawas dalam supervisi akademik di kecamatan Tegal 

Barat adalah: jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak, 

intensitas supervisi kelas yang kurang dan belum optimalnya 
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pengembangan kompetensi supervisi akademik pengawas PAI untuk 

mengatasi kendala tersebut, maka solusi yang dilakukan agar 

pelaksanaan supervisi akademik pengawas dapat lebih efektif  dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru adalah: rekrutmen dan 

pengangkatan pengawas baru oleh Kementerian Agama, pengawas 

perlu melakukan supervisi akademik yang lebih intens, meningkatkan 

pembinaan terhadap pengawas melalui monitoring dan evaluasi 

terhadap perencanaan dan pelaksanaan program yang dilakukan 

pengawas secara berkala dan perlu diterapkan sistem reward and 

punishment yang jelas dan memprogramkan secara rutin kegiatan-

kegiatan yang dapat menunjang peningkatan kompetensi pengawas, 

terutama yang berkaitan dengan kompetensi akademik pengawas. 

 

7.2 Implikasi 

Sesuai dengan temuan peneliti bahwa implikasi supervisi akademik 

yang dilakukan pengawas pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru pendidikan agama islam yakni berimplikasi 

terhadap indikator kompetensi profesional yang harus dimiliki guru 

sebagai berikut; 

1. Penguasaan materi pelajaran. 

Supervisi yang dilakukan oleh pengawas PAI berimplikasi 

terhadap penguasaan materi pelajaran baik secara tekstual maupun 

kontekstual bagi guru PAI di Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal 
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Penguasaan materi pelajaran merupakan keharusan  bagi 

seorang guru ketika menyampaikan pembelajaran di kelas sehingga 

siswa cepat memahami pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. 

2. Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran. 

Supervisi yang dilakukan pengawas PAI berimplikasi terhadap 

pengusaan standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran dalam 

mengembangkan indikator SK/KD dalam mata pelajaran PAI, 

Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar oleh guru 

pendidikan agama islam akan memudahkan dalam menjelaskan target 

atau tujuan yang akan diharapkan dari standar kompetensi mata 

pelajaran. 

3. Mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif. 

Mengmbangkan materi pelajaran dalam proses belajar 

mengajar siswa mendapat pemahaman yang luas terkait dengan materi 

yang disampaikan guru PAI. 

Supervisi yang dilakukan pengawas PAI berimplikasi terhadap 

pengembangan materi pelajaran yang kreatif dan inovatif guru PAI di 

Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal 

Guru penddidikan agama islam harus mampu mengembangkan 

materi pelajaran secara kreatif, sebab dengan mengembangkan materi 

pelajaran maka pembelajaran akan menyenagkan dan dapat 

memperluas pemahaman peserta didik. 
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4. Mengmbangkan keprofesiolan dengan melakukan tindakan reflektif. 

Supervisi yang dilakukan pengawas PAI berimplikasi terhadap 

pengembangan profesi dengan melakukan tindakan reflektif 

pembelajaran, dengan membuat artikel dan penelitian tindakan kelas. 

Berprofesi sebagai pendidik menjadi keharusan seorang pendidik 

mengembangkan profesinya dengan melakukan tindakan-tindakan 

reflektif, sebab akan mempermudah kegiatan pembelajaran di kelas. 

5. Memanfaatkan teknologi dan informasi. 

Supervisi yang dilakukan oleh pengawas PAI berimplikasi 

terhadap pemanfaatan teknologi dan informasi dalam melakukan 

pembelajaran di kelas sehingga dapat menjadikan belajar bisa 

menyenangkan. 

Supervisi yang dilakuakan pengawas PAI terhadap guru PAI di 

SD se-kecamatan Tegal Barat Kota Tegal berdampak pada guru PAI 

dan pengawas PAI yakni respon siswa dan sekolah terhadap guru PAI 

sangat bagus bagi guru PAI yang kompetensi profesionalnya tinggi. 

Dan respon guru PAI terhadap pengawas PAI sangat bagus bagi 

pengawas PAI yang berkompeten. 

Sehinga dampak supervisi pengawas PAI terhadap GPAI 

merupakan kunci bagi suksesnya pendidikan anak-anak dan menjadi 

tolak ukur keefektifan kerja seorang supervisor, dampak itu sebagai 

berikut: 
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1. Dampak positif meliputi; (a) guru menjadi orang yang lebih 

bergairah, lebih yakin, dan lebih mengenal diri dengan hasrat dan 

inisiatif besar mengembangkan dirinya, (b) menjadi lebih mampu 

dalam mewujudkan keahlian atau profesionalnya, (c) menunjukan 

kesadaran yang lebih mendalam akan kebutuhan anak didik dan 

memperbesar kompetensinya untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan itu melalui usaha pendidikan dan pelajaran yang 

diberikan, (d) menunjukkan ketakwaannya yang makin besar 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan pelaksanaan ibadah yang 

diberikan. 

2. Dampak negatif, meliputi; guru mengalami keprihatinan, tidak 

efesien dan kurang bersemangat, dan sukar menyesuaikan diri.
1
 

Berdasakan penjelasan diatas bahwa peran supervisi 

pengawas sangat penting dalam memberikan membimbing, arahan, 

dan  tuntunan  dalam proses belajar mengajar guru menuju 

perbaikan. Perbaikan-perbaikan diharapkan agar proses belajar 

mengajar guru semakin lebih baik menuju propesionalitas yang 

tinggi. 

7.3 Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

                                                                   
1
 Jasmani dkk, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru Dalam Peningkatan Kinerja Pengawas 

Sekolah dan Guru, (Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2013),hlm. 203 
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1. Bagi pengawas: 

a) Meningkatkan frekuensi kunjungan baik secara kualitas maupun 

kuantitas untuk melakukan supervisi akademik kepada guru yang 

sudah disertifikasi maupun yang belum disertifikasi (PNS 

maupun honorer) secara kontinu dan berkesinambungan. 

b) Meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi akademik dengan 

menerapkan prinsip-prinsip, pendekatan serta teknik yang tepat 

sesuai perencanaan lengkap dengan dokumentasinya. 

c) Meningkatkan efektivitas tindak lanjut supervisi akademik 

dengan melakukan kegiatan analisis dan evaluasi, pelaporan serta 

tindak lanjut supervisi akademik lengkap dengan 

dokumentasinya. 

d) Meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan KKKS dan KKG 

sebagai wadah pembinaan profesi dan peningkatan mutu 

pendidikan. 

2. Bagi Kementerian Agama: 

a) Hendaknya menambah tenaga kepengawasan, karena tenaga 

kepengawasan harus sesuai dengan jumlah sekolah dan guru 

binaan sehingga akan menghasilkan mutu pendidikan yang 

semakin baik 

b) Meningkatkan pembinaan keprofesian berkelanjutan bagi 

pengawas. 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada pelaksanaan supervisi 
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akademik pengawas PAI yang efektif di tengah keterbatasan 

jumlah pengawas dan banyaknya sekolah binaan dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru. Kompetensi 

profesional guru yang diteliti hanya dalam pembelajaran baik 

penguasaan materi ajar, perencanan pembelajaran, pelaksanaan 

dan penilaian pembelajaran sehingga belum menggambarkan 

peningkatan kompetensi profesional guru secara menyeluruh. 

Masih perlu adanya penelitian lanjut agar dapat mengungkap 

lebih dalam tentang langkah-langkah supervisi akademik, strategi 

peningkatan kompetensi guru dalam kompetensi profesional 

penguasaan IT maupun pembuatan karya ilmiah. 
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PEDOMAN  WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan  Pengawas PAI 

NO FOKUS INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Perencanaan 

Program 

kepengawasan 

Pengawas membuat  

Program 

Kepengawasan 

berupa program 

tahunan dan program 

semester 

1.    Apakah Bapak membuat 

program  pengawasan? 

2.    Program pengawasan apa 

saja yang bapak buat? 

3.   Kapan bapak membuat 

program Pengawasan 

tersebut? 

4.    Berdasarkan apa program 

pengawasan bapak buat? 

5.    Siapa saja yang terlibat 

dalam pembuatan program 

pengawasan 

2 Strategi 

kepengawasan 

 6. Adakah tugas khusus yang 

diberikan oleh Kemenag 

untuk melaksanakan 

supervisi akademik di 

Kecamatan Tegal Barat? 

7. Berapa sekolah dan berapa 

kecamatan yang menjadi 

binaan Bapak? 

8. Di kecamatan mana saja 

dan berapa jumlah guru 

seluruhnya? 

9. Apakah bapak tidak terlalu 

berat dengan beban kerja 

sekolah yang banyak? 

10. Bagamaina strategi bapak 

dalam supervisi 

akademik? 

11. Apa pendekatan yang 

bapak lakukan dalam 

supervisi akademik 

tersebut? 

3 pendekatan  supervisi 

akademik 

Pelaksanaan 

supervisi akademik 

12. Bagaimana Pelaksanaan 

Supervisi akademik di 
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guru dalam: 

1. penguasaan   

materi ajar 

2. Perencanaan  

pembelajaran, 

3. pelaksanaan 

pembelajaran 

kecamatan Tegal Barat? 

13. Hal apa saja yang 

menjadi pembinaan bapak 

dalam meningkatkan 

kompetensi guru? 

14. Apa langkah Bapak dalam 

mencapai hal tersebut? 

 

  Penilaian hasil 

belajar 

15. Teknik apa saja yang 

bapak gunakan agar 

supervisi dapat efektif? 

16. bagaimana hasil dari 

supervisi tersebut? 

17. Apakah Bapak 

melakukan supervisi 

kelompok? 

18. Apakah pengurus KKG 

mendukung kegiatan 

bapak? 

19. Apa bentuk-bentuk 

kegiatan  supervisi 

akademik bapak dalam 

KKG? 

20. Adakah bentuk supervisi 

lain dalam meningkatkan 

kemampuan guru yang 

bapak lakukan? 

21. Apakah contoh supervisi 

tersebut? 

4. Dokumen hasil 

Pemeriksaan 

program 

Pemeriksaan 

dokumen 

pembelajaran guru 

22. Apakah bapak memeriksa 

dokumen kelengkapan 

pembelajaran guru? 

23. Kapan bapak 

melakukannya? 

24. Apa saja yang bapak 

periksa? 

25. Bagaimana hasilnya? 

26. Apakah sebagian besar 

perangkat pembelajaran 

telah dibuat sesuai 

standar? 

27. bagaimana hasil dari 

     Penilaian 

   pembelajaran guru  

di dalam kelas 



 
 

 

  

 

 

173 
 

supervisi tersebut? 

28. Apakah Bapak melakukan 

supervisi kelas? 

29. Berapa kali supervisi 

kelas dilakukan? 

30. Kepada siapa supervisi 

kelas dilakukan? 

31. Apa saja standar penilaian 

bapak dalam pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru? 

32. Apa kendala yang 

dihadapi guru dalam 

pembelajaran? 

33. Apa solusi yang bapak 

berikan? 

5. Kendala dan 

Solusi 

kepengawasan 

 34. Apa kendala dalam 

pelaksanaan supervisi 

akademik? 

35. bagaimana solusi agar 

supervisi akademik yang 

dilakukan dapat 

meningkatkan 

kemampuan guru? 
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2. Wawancara Dengan Guru PAI 

NO FOKUS INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Kegiatan 

Supervisi 

Akademik 

Kegiatan supervisi 

akademik 

pengawas 

1. Apakah pengawas melakukan 

supervisi kepada bapak/Ibu? 

2. Apa saja yang dilakukan oleh 

supervisor dalam pelaksanaan 

supervisi? 

3. Bagaimana bentuk kegiatan-

kegiatan pengawas PAI 

tersebut? 

4. Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu tentang pelaksanaan 

supervisi akademik PAI ? 

5. Apakah pelaksanaan supervisi 

tersebut telah dapat membantu 

bapak/ibu dalam 

mengembangkan dan 

meningkatkan pembelajaran 

PAI? 

2. Peningkatan 

kompetensi 

profesional 

guru 

Penguasaan materi 

bahan Ajar 

6. Apakah bapak ibu pernah 

menyusun bahan ajar PAI? 

7. Bagaimana langkah Bapak/ Ibu 

menyusun bahan ajar PAI? 

8. Apakah pengawas memberikan 

bantuan dalam penyusunan 

bahan ajar tersebut? 

9. Seperti Apa bentuk bimbingan 

pengawas PAI tersebut? 

10. Apakah Bapak/ Ibu mampu 

membuat Administrasi guru? 

 

  

   Perencanaan  

Pembelajaran 
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  Pelaksanaan 

Pembelajaran 

11. Bagaimana pembuatan 

administrasi tersebut? 

12. Apakah pengawas melakukan 

pembinaan terhadap 

administrasi guru? 

13. Bagaimana supervisi yang 

dilakukan pengawas dalam 

pembuatan administrasi tersebut 

tersebut? 

14. Apakah pengawas PAI 

melakukan kunjungan kelas? 

15. Berapa kali pengawas 

melakukan supervisi kelas 

kepada Bapak/ Ibu? 

16. Apakah pengawas melakukan 

supervisi pelaksanaan 

pembelajaran Bapak/ Ibu? 

17. Bagaimana langkah yang 

dilakukan pengawas ? 

   

 

 

   Penilaian Hasil 

Belajar 

 

18. Dalam pembelajaran PAI di 

kelas, permasalahan apa yang 

sering dihadapi bapak/ibu? 

19. Apakah ada bantuan dan 

bimbingan dari supervisor, 

permasalahan yang dihadapi oleh 

bapak/ibu dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI dapat 

diselesaikan? 

20. Apakah bapak ibu melakukan 

penilaian dalam pembelajaran? 

21. Apa bentuk-bentuk evaluasi 

tersebut? 

22. Dokumen apa saja yang bapak/ 

Ibu miliki? 

23. Apa kesulitan yang dihadapi 

dalam penilaian belajar siswa? 
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24. Apakah Pengawas melakukan 

supervisi dalam mengatasi hal 

tersebut? 

3. Pembinaan 

dalam 

peningkatan 

kemampuan 

guru melalui 

supervisi 

akademik 

 25. Apa yang dirasa masih 

kurang/belum terlaksana dalam 

pelaksanaan supervisi 

Akademik PAI? 

26. Apakah supervisor sering 

melakukan percakapan pribadi 

dengan bapak/ibu? 

27. Apakah strategi dan bentuk 

kegiatan supervisi tersebut 

menurut bapak ibu efektif ? 

28. Dampak apa yang didapat oleh 

bapak/ibu dari pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan oleh 

Bapak Pengawas PAI? 

29. Apakah supervisi akademik 

pengawas dapat meningkatkan 

kompetensi bapak ibu? 

30. Apa contohnya? 

31. Apa harapan bapak/ ibu bagi 

kepada pengawas dalam 

melakukan supervisi akademik? 

4. Dokumen 

hasil 

Pemeriksaan 

program 

pembelajaran 

guru 

Evaluasi Supervisi 

Pengawas 

32. Apakah pengawas memeriksa 

dokumen kelengkapan 

pembelajaran guru? 

33. Kapan Pengawas 

melakukannya? 

34. Apa saja yang diperiksa? 

35. Apakah ada tindak lanjut dan 

evaluasi? 
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3. Wawancara Dengan Kepala SD ( Ketua KKKS ) 

1. Seberapa jauh bapak mengenal Pengawas PAI Kecamatan Tegal Barat? 

2. Bagaimana Hubungan Pengawas PAI dengan Kepala Sekolah? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dan kepala sekolah dalam 

supervisi kepada guru PAI? 

4. Seperti apa melakukan supervisi dalam kegiatan keagamaan yang 

dilakukan pengawas PAI di Kecamatan Tegal Barat? 

5. Dalam bentuk apa supervisi yang dilakukan pengawas? 

6. Manfaat apakah yang dapat dirasakan oleh guru dan sekolah dengan 

dilaksanakannya supervisi? 

7. Bagaimana kompetensi dan profesionalisme guru menjadi bahan 

pembinaan dari Pengawas sekolah ? 

8. Bagaimana pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 

selama ini ? 

9. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 

Sekolah mampu meningkatkan Kemampuan profesional guru PAI di 

sekolah? Seperti apa contohnya? 
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4. Wawancara Dengan Ketua KKG PAI Kec. Tegal Barat 

1. Bagaimana Hubungan bapak dengan pengawas? 

2. Berapa kali KKG PAI dilaksanakan di Kecamatan Tegal Barat? 

3. Apa bentuk kegiatan KKG PAI di Kecamatan Tegal Barat? 

4. Bagaimana supervisi akademik yang dilakukan pengawas? 

5. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dengan KKG PAI? 

6. Apakah pengawas PAI aktif dalam kegiatan keagamaan PAI SD di 

Kecamatan Tegal Barat? 

7. Apa strategi dan pendekatan yang dilakukan pengawas dalam 

meningkatkan kompetensi guru? 

8. Bagaimana langkah pengawas dalam meningkat kemampuan mengajar 

guru? 

9. Apakah pelaksanaan Pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 

sekolah sudah sesuai dengan harapan? 

10. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 

dapat meningkatkan Kemampuan profesional guru PAI di sekolah? 

Sebutkan buktinya? 
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HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Pengawas PAI 

Sumber data  :  Suwardi , S,PdI 

Jabatan   :  Pengawas PAI 

 Hari /Tanggal  :  Senin 11 Juli 2022 

Jam   : 09.30-11.30 WIB 

Tempat  :  Ruang Pokjawas PAI Kota Tegal 

Informan Jabatan Isi Ringkasan Data 

 Suwardi , S.PdI Pengawas PAI 1. Dalam melakukan supervisi 

akademik pengawas membuat 

program pengawasan pada awal 

tahun pelajaran berupa program 

tahunan, program semester, laporan 

supervisi monitoring dan kegiatan 

lain. Program tersebut dibuat 

berdasarkan hasil kepengawasan 

tahun sebelumnya dipadukan dengan 

kebijakan Kemenag Sleman. 

2. Tugas supervisi pengawas meliputi 

Seluruh Guru PAI SD se Kecamatan 

Tegal Barat. Tugas tersebut sangat 

berat sehingga pengawas 

mengefektifkan supervisi kelompok 

dalam KKG PAI dengan menjalin 

kerjasama dengan kepala sekolah 

dan pengurus KKG PAI. 
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3. Supervisi akademik pengawas dalam 

meningkatkan kompetensi 

profesional guru difokuskan pada 4 

hal, yaitu penguasaan materi bahan 

ajar, perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar. 

4. Bentuk supervisi penguasaan materi 

dilakukan bersama-sama guru 

menganalisis SKL, SK/KD dari 

materi, menentukan tingkat berpikir 

dari KD tersebut apakah masuk 

ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik kemudian membuat 

indikator dan tingkat berpikirnya. 

Saya berikan guru-guru tabel analisis 

dan kata kerja Operasional.Kemudian 

guru-guru secara berkelompok 

praktek dalam analisis materi dan 

menyusun materi bahan ajar. Selain 

itu saya juga melakukan telaah 

bersama tentang pembuatan RPP, 

prota, promes, KKM dan administrasi 

guru lainnya. Dengan praktek 

langsung guru- guru meningkat 

kemampuannya. Mereka mampu 

menghasilkan materi ajar. Bahkan 

beberapa guru mengembangkannya 

menjadi diktat digunakan untuk 
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kenaikan pangkat. 

5. Supervisi Perencanaan pembelajaran 

dilakukan pengawas dengan 

memberikan soft copy 28 

administrasi guru, melakukan 

monitoring terhadap 28 administrasi 

guru ketika kunjungan, pengajuan 

kenaikan pangkat dan usulan guru 

ketika sertifikasi. Hampir semua 

guru telah membuat administrasi 

guru sesuai standar, hanya saja dari 

28 administrasi ada beberapa 

administrasi yang masih kosong 

6. Supervisi pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan untuk mengatasi 

kelemahan guru dalam pembelajaran 

berkaitan dengan metode 

pembelajaran yang kurang variatif 

dan penggunaan alat peraga yang 

kurang. Langkah yang dilakukan 

pengawas menyampaikan ke 

pengurus KKG PAI dan bersama 

membuat program dalam 

meningkatkan kemampuan guru 

dengan seminar, bimtek dll. Selain 

itu juga melakukan  studi banding. 

7. Kendala yang dihadapi dalam 

supervisi adalah banyaknya sekolah 

dan guru yang harus dibina, waktu 
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pembinaan yang kurang. solusi agar 

supervisi akademik yang dilakukan 

dapat meningkatkan kemampuan 

guru bekerjasama dengan KKG dan 

kepala Sekolah. Saya rasa perlu 

adanya tambahan pengawas baru 

dan diklat peningkatan kemampuan 

pengawas yang berkesinambunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

183 
 

HASIL WAWANCARA 

2. Wawancara dengan Ketua KKKS Kecamatan Tegal Barat 

 Sumber data : Tasrif , S.Pd,  

 Jabatan  :  Kepala SD 

 Hari /Tanggal :  Sabtu  , 16 Juli 2022 

 Jam  :  09.00-10.00 WIB 

 Tempat  :  Ruang Kepala Sekolah SD Muarareja 1 

Informan Jabatan Isi Ringkasan Data 

Tasrif , S.Pd Kepala SD ( Ketua 

KKKS) 

1. Komunikasi dan kerjasama 

yang dilakukan pengawas 

cukup baik Selama ini. 

Hubungan pengawas PAI 

dengan Kepala- Kepala Sekolah 

yang ada di Kecamatan Tegal 

Barat harmonis. Walaupun 

intensitas kunjungan pengawas 

PAI dirasakan kurang namun 

bila ada hal-hal dan informasi 

penting yang terkait dengan 

pembelajaran PAI ataupun 

penilaian PAI maka pengawas 

akan datang pada rapat 

Kelompok Kerja Kepala 

Sekolah yang diadakan rutin 

setiap jum’at di UPT Pelayanan 

Pendidikan Kecamatan Tegal 

Barat” 

2. pengawas PAI melakukan 
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supervisi dalam kegiatan 

keagamaan PAI SD di 

Kecamatan Tegal Barat. 

Supervisi yang dilakukan 

pengawas supervisi administrasi 

guru dan bimbingan teknis 

kepada guru PAI 

3. Pengawas bekerjasama dengan 

bapak sebagai kepala sekolah 

dalam mensupervisi guru PAI 

di sekolah dengan saling tukar 

informas tentang guru PAI di 

sekolah. Karena dengan kepala 

sekolah juga melakukan 

supervisi kepada semua guru 

termasuk guru PAI. 

4. Dampak positif dari Supervisi 

akademik pengawas adalah 

kemampuan mengajarnya 

meningkat. administrasi guru 

ada dan lengkap, menggunakan 

alat peraga dan  mengajar sudah 

menggunakan LCD. 

5. Pelaksanaan supervisi akademik 

yang dilaksanakan oleh 

Pengawas belum maksimal 

namun cukup meningkatkan 

kompetensi guru. 

6. Pelaksanaan pembinaan yang 
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dilaksanakan oleh Pengawas 

Sekolah ada manfaatnya dalam 

meningkatkan Kemampuan 

profesional guru PAI ditandai 

umum kemampuan mengajar 

guru meningkat. Prestasi siswa 

meningkat. Bahkan semua guru 

PAI di Kecamatan Tegal Barat 

mampu mengoperasikan laptop 

dan sebagian besar sudah 

mampu membuat media 

pembelajaran walau sederhana. 

Prestasi siswa baik secara 

akademik maupun dalam 

kegiatan MTQ juga meningkat. 
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HASIL WAWANCARA 

3. Wawancara dengan Guru PAI 

Sumber data  : Siti Amrilah , S.PdI  

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari /Tanggal  : Kamis , 4 Agustus 2022 

Jam   : 09.30-11.00 WIB 

Tempat  : SDN Kraton 5 

Informan Jabatan Isi Ringkasan Data 

Siti Amrilah , S.PdI Guru Pendidikan 

Agama Islam 

1. Kegiatan supervisi 

pengawas lebih sering 

dilakukan dalam KKG PAI 

dan pernah datang ke 

sekolah ketika monitoring. 

Kalau di KKG PAI 

pengawas melakukan 

pembinaan penyusunan 

administrasi guru. 

2. Banyak hal yang didapatkan 

guru PAI dari pembinaan 

pengawas di KKG PAI 

terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran. soft copy 28 

administrasi guru, dan 

dijelaskan langkah-langkah 

pembuatannya, pembinaan 

pelaksanaan pembelajaran, 

penguasaan materi ajar dan 

penilaian. 
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3. Pengawas melakukan 

kunjungan ke sekolah 3 kali 

dalam satu semester. 

Pertama ketika pemberkasan 

sertifikasi, lalu monitoring 

sanlat dan membuka sanlat. 

ketiga ketika USBN PAI. 

4. Pengawas melakukan 

supervisi kelas. Langkah 

pertama memberikan 

instrumen supervisi 

pembelajaran untuk 

dipelajari. seminggu 

berikutnya dilakukan 

supervisi. 

5. Strategi dan bentuk kegiatan 

supervisi pengawas menurut 

guru efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

profesional guru. Guru 

dapat menyusun 

perencanaan pembelajaran, 

metode- metode dalam 

belajar, menyusun dan 

mengajarkan materi ajar 

sesuai dengan indikator dan 

membuat soal yang baik. 
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HASIL WAWANCARA 

4. Wawancara dengan Pengurus KKG PAI 

 Sumber data : Hamdan , S.PdI 

 Jabatan  : Ketua KKG PAI 

 Hari / Tanggal : Senin , 01 Agustus 2022 

 Jam  :10.00-11.00 WIB 

 Tempat  : SDN Kemandungan 3 

Informan Jabatan Isi Ringkasan Data 

Hamdan , S.PdI Ketua KKG PAI 1. KKG PAI dilaksanakan di Kecamatan 

Tegal Barat sebulan dilaksanakan dua 

kali. Pada hari sabtu minggu pertama 

dan sabtu minggu keempat. 

2. Bentuk kegiatan KKG PAI di 

Kecamatan Tegal Barat pada awalnya 

hanya acara seremonial biasa, ajang 

kumpul sesama guru, ada tadarus, 

kultum, informasi dinas kemudian 

pulang. Namun sejak tahun 2018 

acaranya lebih padat tergantung 

program kerja yang ada. Ada tambahan 

pembinaan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru. 

3. Bentuk kerjasama pengawas dengan 

KKG PAI terkait pembuatan program 

kerja KKG PAI pengawas memberikan 

masukan. Kemudian dalam pelaksanaan 
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beberapa kali pengawas menjadi nara 

sumber. Pengawas juga memberikan 

motivasi dalam meningkatkan disiplin 

dan kemampuan guru. 

4. Supervisi akademik pengawas dalam 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

secara kelompok dengan program. 

Pembinaan metode mengajar maupun 

membuat guru model yaitu ketika ada 

guru di Tegal Barat yang mengajar 

kemudian direkam video dan 

ditayangkan ketika KKG untuk 

dianalisis bersama. 

    Selain itu dilakukan dengan bimtek, 

kegiatan workshop dan studi banding. 

5. Pelaksanaan Pembinaan yang 

dilaksanakan oleh Pengawas PAI sudah 

sesuai dengan harapan.Namun perlu 

peningkatan supervisi kunjungan kelas 

ke semua sekolah, sehingga semua guru 

dapat mendapatkan pengalaman di 

supervisi pembelajaran oleh pengawas. 

Ya kalau saya memahami karena 

banyaknya daerah binaan pengawas. 

6. Pelaksanaan pembinaan yang 

dilaksanakan oleh Pengawas dapat 

meningkatkan Kemampuan profesional 

guru PAI di sekolah. Guru-guru 

meningkat dalam merencanakan 
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pembelajaran, Guru PAI SD di 

Kecamatan Tegal Barat sekarang lebih 

aktif dan mudah kalau diajak dalam 

kegiatan ilmiah. Sebagian besar juga 

sudah mempunyai administrasi guru 

yang lengkap. Bahkan yang 

menggembirakan guru-guru yang 

dulunya gaptek komputer sekarang 

semuanya sudah membawa laptop dan 

mau belajar Laptop. 
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HASIL OBSERVASI 

Lokasi   :  SDN Kemandungan 3 Tegal Barat 

Jenis Obyek  :  Supervisi Proses Pembelajaran 

 Hari/Tanggal  :  Senin , 05 September 2022 

Jam   :  07.35-08.45 WIB 

Sasaran Observasi Data/ hasil Pengamatan 

Guru Model PAI Sebelum masuk kelas, peneliti mengikuti bapak 

pengawas yang melakukan supervisi di SD Tegal 

Barat. Yang dilakukan pengawas pada tahap 

sebelum observasi kelas adalah meneliti 

persiapan mengajar guru dengan meminta 

instrumen yang sudah diberikan pengawas kepad 

guru PAI seminggu sebelumnya. Dari 

pengamatan penulis RPP yang dimiliki 

komponen-komponen seperti identitas mata 

pelajaran, SK, KD, tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah KBM, metode, bahan dan alat, 

penilaian Ada uraian yang jelas dan sistematis 

setiap komponen RPP Langkah penyajian KBM 

runtut dan mudah dipahami, Mempunyai alat 

peraga dua dimensi tentang ayat Al-Qur’an . 

Setelah itu pengawas meminta izin kepada 

kepala sekolah SD Tegal Barat untuk 

mengadakan observasi di kelas dan penulis 

mengikuti bapak pengawas yang melakukan 

supervisi. Peneliti mengamati pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan pengawas. Pada saat 

pelaksanan observasi penulis menggunakan 
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kamera digital dan tidak mengganggu 

pelaksanaan KBM karena mengambil tempat 

duduk di belakang siswa. Pelaksanaan 

pembelajaran berjalan tertib dan lancar, peneliti 

mengamati guru mengajar : Kejelasan konsep 

dan penyampaian materi, Menggunakan media / 

alat peraga dalam mengajar. 

Hasil Observasi: Pengelolaan kelas baik, siswa 

dibentuk kelompok dengan metode diskusi dan 

pemberian tugas - Interaksi guru dengan siswa 

dan siswa dengan siswa berjalan baik dan lancar. 

-Pengaturan waktu efektif dan efisien -Tingkat 

keberhasilannya baik, setelah guru mengadakan 

tanya jawab kemudian tes lisan -Intonasi / suara 

guru dalam mengajar baik dan cukup jelas. 

Tahap sesudah observasi : Kesan penampilan 

guru dalam mengajar, Kemampuan guru 

mengidentifikasi masalah belajar siswa baik, 

Diskusi dengan peneliti tentang masalah 

pembelajaran cukup baik dan inovatif dalam 

mengelola kelas dan pembelajaran. Setelah itu 

pengawas menyampaikan beberapa masukan 

kepada guru yang di supervisi dan pamit kembali 

ke kantor Kemenag. 
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Wawancara dengan Pengawas PAI 
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Wawancara dengan Pengurus KKG PAI 

 

 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
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Oservasi Kegiatan KKG PAI 
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